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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan desain 

penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. Keenam hal tersebut akan peneliti jelaskan sebagai 

berikut.  

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

pragmatik fungsional. Seperti yang diungkapkan Patoni (2014, hlm. 25), dalam 

pendekatan fungsional tuturan yang dianalisis tidak dipandang sebagai sebuah 

tuturan bahasa yang ‘hampa’, tetapi dipandang sebagai sebuah cerminan dari 

manusia sebagai penghasil tuturan bahasa tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian 

yang difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan akan dipahami secara 

mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya (Sukmadinata, 

2005, hlm. 60). Seperti yang diungkapkan oleh Muhammad (2011), salah satu 

fenomena yang dapat dijadikan objek penelitian kualitatif adalah peristiwa 

berbahasa karena melibatkan tindak tutur, maksud tuturan, peristiwa tutur, dan 

sebagainya. 

Desain penelitian kualitatif bersifat sementara, artinya disesuaikan secara 

terus-menerus sesuai dengan kenyataan data yang ada. Penelitian ini tidak 

menggunakan desain yang telah disusun secara ketat dan kaku. Penelitian ini akan 

mengkaji sejumlah isu penting mengenai penggunaan bahasa dalam acara gelar 

wicara Mata Najwa di Metro TV. Fokus pembahasan dalam penelitian ini 

mengarah pada (1) bentuk tindak tutur diektif pada acara gelar wicara Mata 

Najwa, (2) modus kalimat yang digunakan oleh Najwa Shihab pada acara gelar 

wicara Mata Najwa, (3) tingkat validitas tuturan direktif pada acara gelar wicara 

Mata Najwa. Temuan analisis dari ketiga pertanyaan tersebut akan digunakan 

untuk menjelaskan realisasi tindak tutur direktif pada acara gelar wicara Mata 

Najwa. 
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Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan desain penelitian pada 

penelitian ini. Desain ini berisi langkah-langkah (prosedur) penelitian yang akan 

digambarkan melalui sebuah bagan. Berikut ini adalah bagan desain penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 

Desain Penelitian 

PROSES WAWANCARA NAJWA SHIHAB KEPADA PARA NARASUMBER 

PADA ACARA GELAR WICARA MATA NAJWA DI METRO TV 

 

BAGAIMANA BENTUK 
TINDAK TUTUR 

DIREKTIF PADA ACARA 
GELAR WICARA MATA 

NAJWA? 

BAGAIMANA MO DUS 
KALIMAT YANG 

DIGUNAKAN NAJWA 

SHIHAB PADA ACARA 
GELAR WICARA MATA 

NAJAWA? 

BAGAIMANA 
VALIDITAS TUTURAN 

DIREKTIF PADA ACARA 
GELAR WICARA MATA 

NAJWA? 

REKAMAN WAWANCARA 

YANG DILAKUKAN OLEH 

NAJWA SHIHAB KEPADA 
NARASUMBER PADA 

ACARA GELAR WICARA 

MATA NAJWA 

REKAMAN WAWANCARA 

YANG DILAKUKAN OELH 
NAJWA SHIHAB KEPADA 

NARASUMBER PADA 

ACARA GELAR WICARA 

MATA NAJWA 

REKAMAN WAWANCARA 

YANG DILAKUKAN OELH 

NAJWA SHIHAB KEPADA 
NARASUMBER PADA 

ACARA GELAR WICARA 

MATA NAJWA 

TINDAK TUTUR 

DIREKTIF 

 

FELICITY CONDITION MO DUS KALIMAT 

DESKRIPSI TEMUAN 

MENGENAI BENTUK 
TINDAK TUTUR DIREKTIF 

PADA ACARA GELAR 

WICARA MATA NAJWA 

DESKRIPSI TEMUAN 

MENGENAI MODUS 
KALIMAT  YANG 

DIGUNAKAN OLEH NAJWA 

SHIHAB PADA ACARA 

GELAR WICARA MATA 
NAJWA 

DESKRIPSI TEMUAN 

MENGENAI TINGKAT 

VALIDITAS TINDAK TUTUR 

DIREKTIF PADA ACARA 
GELAR WICARA MATA 

NAJWA 

REALISASI TIINDAK TUTUR DIREKTIF  

PADA ACARA GELAR WICARA MATA NAJWA 
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B. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa tuturan Najwa Shihab sebagai moderator 

pada acara gelar wicara Mata Najwa. Adapun sumber data penelitian ini adalah 

rekaman tayangan-tayangan acara gelar wicara Mata Najwa yang diunduh melalui 

laman youtube.com. 

Data yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari empat rekaman 

tayangan acara gelar wicara Mata Najwa yang diunduh melalui laman 

youtube.com, seperti yang dapat dilihat lebih jelas pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3.1 Rincian Data Berupa Tayangan Acara Gelar Wicara Mata Najwa 

No. Tanggal Tayang Tema Durasi Tayangan 

1. 06 Januari 2016 Harap-Harap Cemas 2016 1 jam 4 menit 45 detik 

2. 11 Februari 2016 Melawan Negara 1 jam 2 menit 55 detik 

3. 30 Maret 2016 Anak Tiri Senayan 53 menit  24 detik 

4. 30 April 2016 Lakon Politik Republik 1 jam 9 menit 26 detik 

 

C. Definisi Operasional 

Berikut ini dijelaskan beberapa definisi operasional dari beberapa istilah 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini. 

1) Realisasi tindak tutur direktif adalah bentuk-bentuk tuturan yang digunakan 

penutur (pemandu acara) agar mitra tutur (narasumber)  melakukan suatu 

tindakan dari tuturan yang disampaiakan oleh penutur (pemandu acara) pada 

acara gelar wicara Mata Najwa. Bentuk-bentuk dari tindak tutur ini seperti 

memohon, meminta, memesan, dan sebagainya. 

2) Gelar wicara adalah sebuah program televisi dengan mengundang seseorang 

atau sekelompok orang untuk mendiskusikan suatu permasalahan dengan 

dipandu oleh seorang pemandu acara/moderator. 

3) Mata Najwa adalah program gelar wicara yang disiarkan oleh Metro TV 

dengan bentuk diskusi, selalu mendiskusikan topik paling aktual dengan 

narasumber yang kompeten di bidangnya masing-masing. Dipandu langsung 

oleh jurnalistik senior Najwa Shihab. 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu 

data. Penggunaan kartu data bertujuan untuk memudahkan analisis penelitian 

mengenai realisasi tindak tutur direktif pada acara gelar wicara Mata Najwa. 

Kartu data tersebut digunakan untuk mendeskripsikan komponen pragmatik dan 

kontekstualisasi tuturan, mendeskripsikan jenis tindak tutur direktif, 

mendeskripsikan modus kalimat tindak tutur, dan mendeskripsikan validitas 

tuturan direktif pada acara gelar wicara Mata Najwa. Berikut ini adalah model 

kartu data yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

Tabel 3. 2 Kartu Data Komponen Pragmatik dan Kontekstualisasi Tuturan 

Pada Acara Gelar Wicara Mata Najwa 

No. Data: 

Tema:  

A. Konteks (C) 

B. Komponen Pragmatik 

Penutur (S) 

Mitra Tutur (H) 

C. Data Tuturan 

  

Tabel 3.3 Kartu Data Analisis Modus Kalimat Tindak Tutur Pada Acara 

Gelar Wicara Mata Najwa 

Tuturan 

Modus Kalimat Tindak Tutur 

Dek Opt Imp Int Obl Des Kond 

        

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Hal terpenting yang dipertimbangkan terkait dengan pemilihan metode 

penelitian adalah kemampuan metode tersebut memfasilitasi pengumpulan data 

yang paling sesuai dengan tujuan penelitian (Bachari, 2015).  
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Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data berupa tuturan beserta 

konteksnya yang dituturkan pada acara gelar wicara Mata Najwa yang 

mengindikasikan tindak tutur direktif. Pengumpulan data tersebut dilakukan 

dengan cara mengunduh tayangan-tayangan dari youtube.com. Teknik berikutnya 

adalah teknik catat yang merupakan teknik lanjutan. Menurut Sudaryanto (1993, 

hlm. 135) pencatatan itu dapat dilakukan langsung ketika teknik pertama atau 

kedua selesai digunakan atau sesudah perekaman dilakukan dan dengan 

menggunakan alat tertentu. Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data berupa 

deskripsi tuturan dalam penggunaan tindak tutur direktif pada acara gelar wicara 

Mata Najwa. Berikut adalah teknik yang akan digunakan dalam pengumpulan 

data. 

1) Mengunduh video tayangan acara gelar wicara Mata Najwa dari youtube.com. 

2) Menyimak video yang telah diunduh untuk mencermati segmen tutur beserta 

konteksnya. 

3) Segmen tutur beserta konteksnya yang didapatkan dari video ditranskripsikan 

menjadi bahasa tulisan, kegiatan ini dilakukan agar dapat memilah segmen 

tutur yang memiliki tuturan direktif. 

4) Menyimak berulang-ulang video dan membaca transkrip, kemudian 

dimasukkan ke dalam kartu data. Proses ini dilakukan untuk memudahkan 

peneliti memilah data yang mengindikasikan tindak tutur direktif. 

5) Memilah data yang akan diklasifikasikan dan dianalisis berdasarkan jenis 

tindak tutur direktif dan modus tindak tuturnya.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data kualitatif. Menurut Paton (dalam Setyawan, 2015, hlm. 28) analisis data 

adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu bentuk 

pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Ada beberapa tahap analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini. Pembagian tahap-tahap analisis data ini 

dimaksudkan untuk mempermudah pada saat pengolahan data. Menurut Miles dan 

Huberman (dalam Setyawan, 2015, hlm. 28) analisis data kualitatif terdiri dari tiga 
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proses kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berikut ini merupakan tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses dari analisis data. Reduksi data merupakan 

suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data yang diperoleh. Tahap-

tahap dalam reduksi data mencakup unsur-unsur spesifik termasuk (1) proses 

pemilihan data atas dasar tingkat relevansi dan kaitannya dengan setiap kelompok 

data, (2) menyusun data dalam satuan-satuan sejenis (kategorisasi), dan (3) 

membuat koding data sesuai kisi-kisi kerja penelitian. Reduksi data dapat 

berlangsung terus-menerus selama penelitian kualitatif berlangsung. 

Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam tahapan reduksi 

data. 

1) Rekaman video yang berisi tuturan ditranskripsi. 

2) Transkripsi tuturan dari video dibaca untuk mengindentifikasi yang 

diindikasikan tindak tutur direktif. 

3) Tuturan yang berupa tindak tutur direktif diklasifikasikan menjadi enam 

bagian yaitu requesitif, quesitif, requiremen, prohibitif, permisif, dan 

advisoris. Selain itu, diklasifikan juga berdasarkan modus tindak tuturnya 

yang terbagi dalam tujuh bagian, yaitu deklaratif, optatif, imperatif, 

interogatif, obligatif, desideratif, dan kondisional. 

a) Pengkodean berdasarkan sumber data 

(1) 12 Januari 2016 (Jan) 

(2) 11 Februari 2016 (Feb) 

(3) 30 Maret 2016 (Mar) 

(4) 30 April 2016 (Apr) 

Contoh pemberian kode pada sumber data: 

Jan 01     No. urut data 

     Sumber data 
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b) Pengkodean berdasarkan modus tindak tutur 

(1) Modus Deklaratif   Dek 

(2) Modus Optatif   Opt 

(3) Modus Imperatif   Imp 

(4) Modus Interogatif   Int 

(5) Modus Obligatif   Obl 

(6) Modus Desideratif   Des 

(7) Modus Kondisional  Kond 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah reduksi data selesai dilakukan. Penyajian 

data yaitu penataan data yang telah diseleksi dan diklasifikasikan. Penyajian data 

ini memaparkan tentang realisasi tindak tutur direktif pada acara gelar wicara 

Mata Najwa. Pemaparan data tersebut disajikan dalam bentuk kartu data 

berdasarkan realisasi tindak tutur direktif dan modus kalimat. Berikut adalah kartu 

data yang digunakan dalam penyajian data dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3.4 Kartu Data yang Digunakan dalam Penyajian Data Berdasarkan 

Analisis Bentuk Tindak Tutur Direktif 

No. Data: 

Tema:  

D. Konteks (C) 

E. Komponen Pragmatik 

Penutur (S) 

Mitra Tutur (H) 

F. Data Tuturan 
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Tabel 3.5 Kartu Data yang Digunakan dalam Penyajian Data Berdasarkan 

Analisis Modus Kalimat 

Tuturan 

Modus Kalimat Tindak Tutur 

Dek Opt Imp Int Obl Des Kond 

        

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan menyimpulkan data yang telah 

diolah dan disajikan. Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses analisis dan 

sesudah kegiatan analisis selesai. 


